RINGKASAN

Analisis Vegetasi Gulma dan Manajemen Perawatan Rendahan Secara Kimia
Pada Tanaman Kelapa Sawit di Koperasi Citra Hanau PT. Perkebunan
Musirawas Citraharpindo, Ghassani Syarafina Addin, Nim A43220124, Tahun
2026, 130 hlm, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Abdurrahman Salim
S.Si, M.Si. (Pembimbing).

Magang dilaksanakan dengan tujuan untuk menambah wawasan, baik
secara teoritis maupun teknis, serta meningkatkan pengalaman lapang dan
keterampilan kerja dalam bidang pengawasan dan administrasi kegiatan
perkebunan. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk membandingkan teori yang
diperoleh selama perkuliahan dengan praktik budidaya kelapa sawit secara
langsung di lapangan. Selain itu, magang bertujuan untuk mengetahui secara lebih
mendalam pelaksanaan perawatan rendahan gulma secara kimia pada tanaman
kelapa sawit. Pelaksanaan magang bertempat di Koperasi Citra Hanau PT.
Perkebunan Musirawas Citraharpindo, Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan
Tengah. Kegiatan praktik kerja lapang berlangsung selama empat bulan, terhitung
mulai 02 Februari 2026 hingga 29 Mei 2026.

Kegiatan magang dilaksanakan dengan terjun langsung di lapangan di
mulai dengan interaksi dengan Karyawan Harian Lepas (KHL), pendamping
mandor, kerani, hingga pendamping Asisten. Aktivitas yang dilakukan meliputi
berbagai pekerjaan terkait perawatan rendahan gulma pada perkebunan kelapa
sawit beserta sistem manajemen yang diterapkan di perusahaan. Tanaman kelapa
sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia sehingga
perkembangan perkebunan kelapa sawit tersebar luas di berbagai wilayah
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas kelapa sawit dapat dilakukan
melalui penerapan manajemen pengendalian gulma yang efektif dan terarah.

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang keberadaannya tidak
diharapkan pada areal perkebunan karena dapat menimbulkan persaingan dengan
tanaman utama serta menghambat kelancaran kegiatan operasional kebun.
Keberadaan gulma di area rendahan dapat menyulitkan proses panen, pengutipan
brondolan, serta menurunkan efektivitas pemupukan sehingga berdampak pada
produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan hasil pengamatan, gulma yang ditemukan
pada lokasi penelitian terdiri atas gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit.
Jenis gulma yang dominan meliputi ara sungsang (A4systasia intrusa), kelakai
(Stenochlaena palustris), babadotan (Ageratum conyzoides), ilalang (Imperata
cylindrica), rumput gegunjuran (Paspalum commersonii), rumput pakan, rumput
gajah mini (Axonopus compressus), pare-parean (Momordica charantia), dan
sembung rambat (Mikania micrantha).

Setiap jenis gulma menunjukkan tingkat kepekaan yang berbeda terhadap
aplikasi herbisida. Secara umum, setelah penyemprotan herbisida muncul gejala
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awal berupa kelayuan pada gulma lunak dan bercak gosong pada pakis kelakai,
kemudian diikuti pengeringan jaringan daun beberapa hari setelah aplikasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa herbisida bekerja dengan cepat pada jaringan hijau,
terutama pada gulma berdaun lunak, sedangkan respons gulma pakis cenderung
lebih lambat dan tidak selalu langsung menyebabkan kematian total tanaman.
Gejala nekrosis dan pengeringan jaringan tersebut sesuai dengan karakteristik kerja
herbisida kontak berbahan aktif paraquat yang merusak membran sel serta jaringan
fotosintetik tanaman secara cepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi herbisida Gramaxone
maupun campurannya dengan metsulfuron metil efektif menekan gulma pada fase
awal, terutama gulma berdaun lunak. Campuran Gramaxone dan metsulfuron metil
dosis 75 ml merupakan perlakuan paling efektif karena mampu menghambat
pertumbuhan gulma baru lebih baik dibanding perlakuan lainnya. Oleh karena itu,
pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit sebaiknya dilakukan secara
terpadu dengan mempertimbangkan jenis gulma, dosis herbisida, dan potensi
regenerasi gulma agar pengendalian lebih optimal dan berkelanjutan.
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